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ABSTRAK 
 

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk membendung laju perceraian dan AKI AKB di Indonesia. Di 
Kabupaten Banyumas, angka pernikahan dini dan perceraian selama pandemic melaju cepat. Salah satu 
penyebab persoalan tersebut di atas adalah akibat kurangnya pemahaman dari kedua belah pihak tentang 
makna berkeluarga, tanggung jawab dalam keluarga, dan kurangnya pemahaman tentang hak dan kewajiban 
suami dan isteri dalam berkeluarga. Pelaksanaan kegiatan ini membuka peluang bagi civitas akademika 
Kebidanan Purwokerto PolkesMar untuk berpartisipasi dengan penerapan kelas calon pengantin (Kecap-Tin) 
di Desa Karangtengah yang telah di inisiasi pada tahun sebelumnya. Metode yang digunakan dalam pengabdian 
ini adalah diskusi dan ceramah. Kegiatan inisiasi kelas calon pengantin ini diperuntukan bagi para remaja laki-
laki dan perempuan. Peserta yang terlibat aktif dalam kegiatan ini sebanyak 40 remaja putra putri yang 
mewakili masing-masing RW. Sebelum mengikuti kelas calon pengantin, hanya 35% peserta merasa memiliki 
gambaran mengenai hal yang perlu dipersiapkan sebelum menikah. Setelah  mengikuti kegiatan ini sebanyak 
97% peserta sudah memiliki gambaran dan pemahaman tentang pernikahan. Hasil pelaksanaan penerapan 
kelas calon pengantin ini adalah mampu meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan gambaran keterampilan 
para calon pengantin.  
 
Kata Kunci: Kelas Calon Pengantin, Remaja, Perceraian, Kesehatan Reproduksi 

 
ABSTRACT 

 
The government has made various efforts to stem the rate of divorce and IMR in Indonesia. In Banyumas 
Regency, the rate of early marriage and divorce during the pandemic is increasing rapidly. One of the causes of 
the problems mentioned above is due to a lack of understanding from both parties about the meaning of having 
a family, the responsibilities of the family, and a lack of knowledge about the rights and obligations of husband 
and wife in starting a family. The implementation of this activity opened up opportunities for the Purwokerto 
PolkesMar Midwifery academic community to participate in the implementation of the bride and groom class 
(Kecap-Tin) in Karangtengah Village which had been initiated in the previous year. The methods used in this 
service are discussions and lectures.  This bride and groom class initiation activity is intended for young men 
and women. Participants actively involved in this activity were 40 young men and women representing each RW. 
Before attending the bride and groom class, only 35% of participants felt they had an idea of what needed to be 
prepared before getting married. After participating in this activity, 97% of participants already had an idea 
and understanding of marriage. The results of implementing this bride and groom class are able to increase the 
knowledge, understanding and skill description of the prospective bride and groom 
 
Keywords: Bride And Groom Class, Teenager, Divorce, Reproduction Health 
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PENDAHULUAN 
Perkawinan dalam istilah agama disebut 

nikah, yang memiliki arti melakukan akad 
atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara 
seorang laki-laki dan wanita untuk 
menghalalkan hubungan kelamin antara 
kedua belah pihak, dengan dasar sukarela dan 
keridhaan kedua belah pihak untuk 
mewujudkan suatu kebahagiaan hidup 
berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang 
dan ketentraman dengan cara-cara yang 
diridhoi oleh Allah. Perkawinan menjadi 
salah satu siklus yang dialami manusia 
disamping siklus kehidupan lainnnya, yaitu 
kelahiran dan kematian. Perkawinan dalam 
Islam merupakan peristiwa penting dan 
lahirnya generasi penerus yang dapat 
melangsungkan keturunan umat manusia 
sebagai khalifah dimuka bumi ini. 
(Soemiyati, 2009; Hasanuddin, 2011) 

Tidak hanya itu saja perkawianan 
merupakan sunnatullah yang berlaku pada 
pada semua makhluk Allah, bak manusia, 
hewan, maupun tumbuh-tumbuhan (L 
Purnamasari and Iwannudin, 2018) . 
Keinginan untuk menikah adalah fitrah 
manusia. Baik bagi laki-laki maupun 
perempuan, keinginan untuk menikah sudah 
mulai berputik ketika usia manusia telah 
beranjak remaja (G. Timur, 2015) . Namun 
tidak selamanya pernikahan ideal tersebut 
dapat berjalan dengan baik tatkala dihadapkan 
pada permasalahan yang pelik. Bagi sebagian 
pasangan akan mencoba bertahan dan 
menyelesaikan masalah, namun bagi sebagian 
pasangan lainnya memilih untuk berpisah 
dengan cara perceraian. Berdasarkan jumlah 
talak dan cerai yang dirilis oleh Badan Pusat 
Statistik menunjukkan adanya peningkatan 
yang cukup signifikan dari tahun ketahun. 
(Slamet Widodo, Herlambang Brawijaya and 
Samudi, 2020). 

Tidak hanya itu saja karena tidak setiap 
wanita melakukan persiapan medis menjelang 
perkawinanya. Padahal tak sedikit manfaat 
yang dapat dipetik dari kesiapan medis wanita 
sebelum memasuki jenjang pernikahan . 
Untuk mengurangi pengetahuan bagi calon 
pengantin selama ini pendekatan yang 
dilakukan adalah pemberian informasi oleh 
petugas kesehatan (H. Nadesul, 2007). Kursus 

Calon Pengantin adalah pemberian bekal 
pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan yang difokuskan kepada 
calon pengantin yang akan melangsungkan 
pernikahan dalam waktu dekat . Kelas 
calon pengantin (catin) merupakan 
salahsatu usaha dan kepedulian pemerintah 
untuk mengurangi angka perceraian. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
keharmonisan dalam rumah tangga 
sehingga mengurangi kemungkinan 
terjadinya perceraian . Selama ini 
konseling yang diberikan kepaada catin 
oleh petugas pelayanan kesehatan masih 
menggunakan lembar balik atau leafleat. 
(Suriah, Citrakesumasari, Awaluddin, 
2018) 

Salah satu upaya untuk mencegah 
terjadinya perceraian adalah dengan 
mengoptimalkan pendidikan di dalam 
keluarga. Pendidikan keluarga meruapakan 
salah satu metode yang dapat ditempuh 
untuk menciptakan keluarga sakinah, 
mawaddah dan rahmah (Setiyanto, 2017). 
Pendidikan keluarga yang dimaksud dalam 
hal ini adalah pelaksanaan kursus calon 
pengantin, bimbingan pra-nikah, konseling 
pra-nikah, dan konseling pernikahan. 
Berdasarkan kajian literatur diperoleh 
kesimpulan bahwa pelaksanaan kursus 
calon pengantin di kalangan masyarkat 
sangat penting dilaksanakan karena 
kegiatan ini memiliki potensi untuk 
membedung laju perceraian dalam 
keluarga (U. Na’mah, 2016). 

Pelaksanaan Binwin di Banyumas 
dilaksanakan oleh Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Banyumas setiap 
tahunnya, dimana pelaksanaannya akan 
digabungkan dari beberapa KUA dengan 
pembagian setiap per eks kawedanan. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah 
memberikan bekal dan pembinaan bagi 
calon pengantin sebelum melangsungkan 
pernikahan. Akan tetapi karena 
keterbatasan kuota sehingga kegiatan 
Binwin belum memenuhi jumlah sasaran. 
Maka dari itu, civitas akademika Prodi 
Kebidanan Purwokerto berinisiatif untuk 
melaksanakan Penerapan Kelas Calon 
Pengantin (Kecap-Tin) sebagai bentuk 
Pengabdian kepada Masyarakat yang 
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bekerja sama dengan Desa Karangtengah. 
Adapun tujuan dari pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat yang dikemas dalam 
kegiatan Kecap-Tin ini adalah memberikan 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 
bagi para calon pengantin agar memiliki 
kesiapan yang matang untuk mengaruhi 
kehidupan rumah tangga. Sebagaimana 
dijelaskan dalam penelitian sebelumnya 
bahwa kegiatan kursus calon pengantin dapat 
dimanfaatkan oleh para calon pengantin 
untuk mempersiapkan diri secara 
pengetahuan/pemahaman dan mental untuk 
menempuh kehidupan rumah tangga yang 
menuntut penyesuaian oleh masing-masing 
pasangan (Gunawan, 2019). 

Pada pelaksanaan pengabdian ini juga 
tidak hanya memfasilitasi masyarakat, 
khususnya remaja di Desa Karangtengah 
untuk mengikuti kegiatan Kecap-Tin, namun 
pengabdi juga memberikan kesempatan 
kepada para mahasiswi kebidanan. Tujuannya 
adalah mempersiapkan dan memotivasi 
mahasiswa menjadi bidan yang nantinya akan 
berkecimpung langsung di desa terkait calon 
pengantin. (Fajri, S., Pratiwi, D. A., & 
Sutarto, 2020; Carsono, 2021) 
 

METODE 
 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
metode participatory action research (PAR). 
Pengabdian dilaksanakan oleh pengabdi 
sebagai aksi nyata untuk memberikan solusi 
terhadap permasalahan yang ada di tengah-
tengah masyarakat (Rahmat, A., & 
Mirnawati, 2020). Pengabdian ini bertujuan 
untuk membangun kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya mengikuti Kelas Calon 
Pengantin (Kecap-Tin) karena materi yang 
diberikan merupakan bekal berharga nantinya 
bagi para remaja yang merupakan calon 
pengantin. Pengabdian ini menegaskan 
bahwa tim pengabdi akan terlibat aktif di 
dalam kegiatan pengabdian ini hingga 
mencapai perubahan sosial yang diinginkan 
(Soedjiwo, 2019). Perubahan sosial yang 
diinginkan oleh tim pengabdi adalah 
masyarakat lebih sadar pentingnya 
membekali diri dengan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan berumah 
tangga sebelum mengarungi kehidupan 
rumah tangga serta semakin meningkatnya 
kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya kegiatan ini. Berikut gambaran 
alur proses kegiatan pengabdian: 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dengan tema ”UJUNG 
HARI (Upaya Bersama Menuju 
Keharmonisan Rumah Tangga Ideal)  
terselenggara berkat kerjasama antara 
Dosen Prodi Kebidanan Purwokerto 
Program Diploma Tiga PolkesMar dengan 
Karangtengah. Kegiatan ini dilaksanakan 
secara luring di Balai Desa Karangtengah 
pada hari Jum’at, 19 Juli 2024 pukul 08.30-
1130 WIB. Adapun jumlah peserta yang 
mengikuti adalah 40 remaja putra dan putri 
mewakili masing-masing RW.  

Adapun metode pendekatan yang 
dilakukan dalam kegiatan pengabmas ini 
adalah sosialisasi dan ceramah oleh 
pengabdi dan diskusi yang dilakukan oleh 
peserta. Langkah-langkah kegiatan 
pengabdian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini “Penerapan Kelas Calon 
Pengantin” diawali dengan pembukaan 
oleh tim pengabdi dan diakhir pembukaan 

• Identifikasi 
masalah

• Identifikasi 
kebutuhan

• Rencana kegiatan
Pendahuluan & 

Persiapan

• Inisiasi Kecap-Tin
• Penerapan Kecap-

Tin 

Pelaksanaan
• Evaluasi 

pelaksanaan 
kegiatan

Evaluasi

Pra Kegiatan
Melakukan koordinasi 
dengan pihak terkait 

(Desa Karangtengah dan 
Karang Taruna)

Kegiatan
Penerapan Kelas Calon 

Pengantin (Kecap-Tin) di 
Balai RW V

Kegiatan ceramah 
dilakukan oleh pengabdi 
dengan KUA Baturaden 

dan Dosen Pengabdi

Kegiatan diskusi oleh 
remaja setelah 

mendapatkan penjelasan 
mengenai Kecap-Tin.

Evaluasi
Saat kegiatan sosialisasi 

berlangsung, antusiasme peserta 
sangat tinggi. Rencana tindak lanjut 

kegiatan akan dilaksanakan 
kegiatan rutin setiap bulan
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ditutup dengan membacakan do’a. Kegiatan 
ini dilaksanakan secara luring di Balai Desa 
Karangtengah pada hari Jum’at, 19 Juli 2024 
pukul 08.30-1130 WIB. Adapun jumlah 
peserta yang mengikuti adalah 40 remaja 
putra dan putri mewakili masing-masing RW. 
Setelah pembukaan tim pengabdi membagi 
tugas untuk memberikan materi. Materi yang 
diberikan mengacu pada  Buku Pedoman 
Konsultasi Pra Nikah Bagi Calon Pengantin 
yang berisi mengenai filosofi perkawinan 
bagi umat Islam, persiapan mental & spiritual 
calon pengantin, pendidikan kesehatan calon 
pengantin, pendidikan pra pernikahan dalam 
keluarga, kehamilan sehat, pembinaan 
keluarga sehat sejahtera, pengelolaan 
keuangan keluarga serta kesetaraan gender 
dalam pernikahan (Kurniasih, 2023; Walin et 
al., 2024) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Pengabdi pertama oleh perwakilan pihak 
KUA Kecamatan Baturaden membahas 
mengenai filosofi perkawinan bagi umat 
Islam apakah tujuan dari perkawinan, syarat 
dan rukun perkawinan, bagaimana 
perkawinan dikatakan sah, asas apa yang 
perlu diperhatikan dalam perkawinan serta 
hak dan kewajiban setelah perkawinan. 
(Kurniasih, 2023; Walin et al., 2024) 

Pengabdi kedua memberikan informasi 
terkait kehamilan sehat yakni apa saja hak 
reproduksi dalam perencanaan kehamilan 
sehat, bagaimana cara merencanakan 
kehamilan sehat, kondisi kesehatan yang 
perlu diwaspadai, apa yang dimaksud 
kehamilan, bagaimana mengatur kehamilan. 
Dilanjutkan materi tentang pembinaan 
keluarga sehat sejahtera, apa itu keluarga 
balita, apa yang harus dilakukan ketika ada 
remaja dalam keluarga, serta bagaimana 

menyikapi keluarga setelah masuk usia 
lansia. Materi ketiga mengenai 
pengelolaan keuangan keluarga, 
bagaimana seharusnya keuangan keluarga 
dikelola. Ini merupakan materi yang paling 
penting mengingat penyebab utama 
perceraian adalah ketidaksetraan 
gender.(Kurniasih, 2023; Walin et al., 
2024)  

 
Gambar. Kegiatan sosialisasi dan 

koordinasi 
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Kegiatan selanjutnya adalah diskusi 
yang dilakukan oleh peserta. Diskusi untuk 
membahas kelanjutkan kegiatan. Hasil 
diskusi adalah peserta menghendaki kegiatan 
untuk dilaksanakan secara rutin setiap bulan 
melalui posyandu remaja dengan materi yang 
berbeda.  

Adapun tingkat keberhasilan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat bekerjasama 
dengan karang taruna desa Karangtengah 
“Penerapan Kelas Calon Pengantin” dapat 
diukur berdasarkan poin-poin berikut: 
1. Keikutseraan dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini membantu remaja 
maupun calon pengantin yang sudah 
memasuki usia menikah untuk 
menyiapkan diri menempuh kehidupan 
pernikahan. Persiapan diri dalam hal ini 
terkait pemahaman agama maupun 
kesiapan psikologis dalam membina 
rumah tangga nantinya. Kegiatan 
pengabmas ini sangat bermanfaat karena 
materi yang disajikan telah menambah 
wawasan dan pengetahuan mengenai tata 
cara dan prosedur perkawinan, mengenai 
filosofi perkawinan bagi umat Islam, 
persiapan mental & spiritual calon 
pengantin, pendidikan kesehatan calon 
pengantin, pendidikan pra pernikahan 
dalam keluarga, kehamilan sehat, 
pembinaan keluarga sehat sejahtera, 
pengelolaan keuangan keluarga serta 
kesetaraan gender dalam pernikahan. 

2. Para pemateri juga menyampaikan kisah-
kisah inspiratif yang bertujuan untuk 
memotivasi para peserta untuk 
menyadari dan berupaya mempersiapkan 
diri untuk menghadapi kehidupan 
pernikahan dan senantiasa berupaya 
membangun keluarga Sakinah dan 
menurunkan angka perceraian. 
 
Data hasil pengsisian kuesioner sebelum 

dan sesudah pelaksanaan kegiatan kemudian 
di analisis, dimana data dikategorikan sudah 
paham dan belum paham. Dari data awal 
sebelum pelaksanaan Kecaptin diperoleh 

hasil bahwa terdapat 35% peserta sudah 
paham materi dan 65% belum paham. 
Perubahan yang cukup signifikan terlihat 
ketika data akhir telah diolah, hasilnya 
adalah 98% peserta sudah memahami 
materi setelah diberikan penjelasan saat 
mengikuti kecaptin dan 2% belum 
memahami. Artinya peserta ini telah 
memiliki peningkatan pengetahuan, 
pemahaman, dan keterampilan mengenai 
hal-hal apa saja yang dipersiapkan dalam 
berumah tangga. Berikut gambaran 
perubahan pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan calon pengantin sebelum dan 
setelah mengikuti kegiatan kelas calon 
pengantin ini: 

 
Gambar. Hasil pretest dan posttest 

 
Hasil analisis tersebut membuktikan 

bahwa kegiatan kecaptin efektif untuk 
memberikan pengetahuan, pemahaman, 
dan keterampilan mengenai hal-hal apa 
saja yang dipersiapkan dalam berumah 
tangga dan hal ini menjadi modal awal dan 
berharga para pasangan suami-istri dalam 
mengupayakan keluarga yang harmonis. 
(Gunawan, 2019). Hasil ini senada dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sundani tahun 2018 yang 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
bimbingan calon pengantin salah satunya 
dalam bentuk kursus calon pengantin bagi 
calon pengantin sangat bermanfaat karena 
banyak pengetahuan yang diperoleh terkait 
cara mengelola kehidupan rumah tangga 
dan membantu calon pengantin 
mempersiapkan mental untuk membina 
rumah tangga yang harmonis dan bahagia 
(Sundani, 2018; Samad, 2021) . Hasil yang 
sama juga dijelaskan dalam hasil penelitian 
yang menyimpulkan bahwa melalui 
pelaksanaan kursus calon pengantin, para 

Pretest
Posttest

0
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100

Paham Belum
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35
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98
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peserta catin mendapatkan ilmu-ilmu dan 
pengalaman yang belum pernah diketahui 
sebelumnya serta mendapatkan motivasi 
untuk mengamalkan ilmu-ilmu yang telah 
diperoleh dalam kehidupan berumah tangga 
agar mampu mewujudkan keluarga sakinah 
mawaddah dan warahmah (Afrianti, L., 
Yusuf, U., & Marlina, 2020). 

Dampak positif yang dirasakan oleh para 
calon pengantin terkait peningkatan 
pengetahuan, pemahaman, dan gambaran 
keterampilan berumah tangga diharapkan bisa 
menjadi bekal para calon pengantin 
menghadapi krisis dalam keluarganya 
sehingga terhindar dari perceraian. Hal inilah 
yang menjadi tujuan utama dari pelaksanaan 
kegiatan kecaptin ini yaitu untuk 
membendung laju perceraian di tengah-
tengah masyarakat, khususnya di Desa 
Karangtengah (Riza Wardefi, 2019; Suab 
lubis, Azhar, 2019). Hasil ini juga telah 
dibuktikan pada penelitian sebelumnya yang 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
bimbingan pranikah dalam bentuk kursus 
calon pengantin sangat membantu calon 
pengantin untuk mempersiapkan diri 
menghadapi kehidupan setelah pernikahan 
yang jauh dari potensi perceraian (Fajri, S., 
Pratiwi, D. A., & Sutarto, 2020). Hasil yang 
sama juga ditemukan oleh Carsono (2021) 
dalam penelitian yang menyimpulkan bahwa 
salah satu cara yang dapat ditempuh untuk 
mencegah perceraian adalah dengan 
memberikan pendampingan kepada calon 
pengantin yang dikemas dalam kegiatan 
kursus calon pengantin (U. Na’mah, 2016; 
Carsono, 2021). 
 

SIMPULAN 
Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat yang dikemas dalam kegiatan 
Inisiasi Kelas Calon Pengantin ini bertujuan 
memberikan pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan bagi para calon pengantin agar 
memiliki kesiapan yang matang untuk 
mengaruhi kehidupan rumah tangga. Hasil 
analisis membuktikan bahwa kegiatan 
kecaptin efektif untuk memberikan 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 
mengenai hal-hal apa saja yang dipersiapkan 
dalam berumah tangga dan hal ini menjadi 

modal awal dan berharga bagi para 
pasangan suami-istri sebagai upaya 
membentuk keluarga harmonis dan 
diharapkan bisa membendung laju 
perceraian di tengah-tengah masyarakat.  
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